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ABSTRAK 

 

Manusia adalah makhluk sosial yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya. 

Sebagai makhluk sosial, manusia dituntut untuk dapat berkomunikasi satu dengan yang 

lainnya sehingga bisa menjalin hubungan dengan orang lain dalam kehidupan. Anak 

tunagrahita yang memiliki kesulitan dalam berkomunikasi dengan orang lain membuat 

interaksi anak tunagrahita ini menjadi terhambat. Dari kesulitan berkomunikasi ini 

membuat anak tunagrahita ini cenderung dijauhi oleh sekitarnya. Untuk kata-kata yang 

bersifat abstrak mereka mengalami kesulitan dalam memahami. Dari semua kesulitan 

tersebut menjadi suatu masalah yaitu pertukaran pesan dan penyampaian  yang tidak 

berjalan dengan baik. Kesulitan dalam memahami kata-kata menjadikan adanya 

kesalahan dalam proses penyampaian pesan.  

Penelitian ni menggunakan teori Interaksi Simbolik untuk mengetahui intreaksi 

yang terjadi antara guru dengan anak tunagrahita dan anak tunagrahita dengan sesamanya. 

Penelitian yang dilakukan ini untuk mengetahui untuk mengetahui bentuk komunikasi 

yang dilakukan oleh guru kepada anak tunagrahita dan untuk mengetahui proses interaksi 

yang dibangun dalam membentuk interaksi baru di lingkungan sekolah. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan sifat penelitian 

deskriptif. Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus dengan melakukan 

wawancara berstruktur dan observasi non participant.. Hasil penelitian ini membahas 

mengenai bentuk komunikasi yang dilakukan guru terhadap anak tuangrahita dan 

proses interaksi yang dibangun dalam membentuk interaksi baru di lingkungan anak 

tuangrahita baik dengan guru atau orang normal dan anak tunagrahita dengan 

sesamanya secara verbal maupun non verbal  

Melalui data yang diperoleh secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa 

bentuk komunikasi dan proses interaksi yang dibangun di lingkungan  sekolah 

menggunakan bentuk komunikasi dua arah dan proses interaksi yang sudah cukup baik. 
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ABSTRACT 

 

 Humans are social creatures that are interconnected with one another. As 

social beings, humans are required to be able to communicate with each other so they 

can establish relationships with others in life. The mentally retarded child who has 

difficulty communicating with others makes the mentally retarded children's 

interactions hampered.From this difficulty in communicating, these mentally retarded 

children tend to be shunned by their surroundings. For words that are abstract they 

have difficulty in understanding. From all the difficulties, it becomes a problem, namely 

the exchange of messages and delivery that is not going well. Difficulty in 

understanding words makes an error in the process of delivering messages. 

 This research uses the Symbolic Interaction theory to find out the intrusions 

that occur between teachers with mentally retarded children and children with 

intellectual disabilities. This research is conducted to find out to know the form of 

communication carried out by teachers to mentally retarded children and to know the 

interaction process that is buil in forming new interactions in the school environment. 

 This study uses a qualitative approach with the nature of descriptive research. 

The research method used is a case study by conducting structured interviews and non-

participant observation. The results of this study discuss the form of communication 

made by teachers to children with intellectual disabilities and the process of interaction 

that is built in forming new interactions in the environment of children with intellectual 

experience with teachers or normal people and mentally retarded children with each 

other verbally and non verbally 

 Through the data obtained as a whole it can be concluded that the forms of 

communication and interaction processes that are built in the school environment use 

forms of two-way communication and the interaction process is quite good. 
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